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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of red flags, auditor competence, religiosity, and professional
skepticism on the ability of internal auditors to detect fraud. The research method used in this study is a
quantitative method where the data collection in this study is primary data by distributing questionnaires directly
to respondents. The population in this study are all auditors who work at the Regional Inspectorate Pelalawan
Regency with 42 respondents. The analytical method used in this study is the multiple linear regression analysis
methods. The results of this study indicate that partially and simultaneously red flags, auditor competence,
religiosity, and professional skepticism towards the ability of internal auditors to detect fraud have a positive
and significant effect.

Keywords: Red flags, auditor competence, religiosity, professional skepticism and the ability of internal
auditors to detect fraud

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh red flags, kompetensi auditor, religiusitas dan
skeptisme professional terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan. Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif yang dimana pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah data primer dengan menyebar kuesioner secara langsung kepada responden. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh auditor yang bekerja pada Inspektorat Daerah Kabupaten Pelalawan dengan jumlah
responden sebanyak 42. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan red flags, kompetensi
auditor, religiusitas dan skeptisme professional terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi
kecurangan berpengaruh positif dan signifikan.

Kata kunci : Red flags, kompetensi auditor, religiusitas, skeptisme professional dan kemampuan
auditor internal dalam mendeteksi kecurangan

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan di era globalisasi, semakin berkembang pula tingkat
kejahatan dalam bentuk kecurangan atau yang dikenal dengan istilah fraud. Fraud merupakan
tindakan kriminal yang dilakukan secara sengaja oleh seseorang atau beberapa orang berupa
kecurangan atau ketidakberesan (irregularities) atau penipuan yang melanggar hukum (illegal
act) untuk mendapatkan keuntungan atau mengakibatkan kerugian suatu organisasi /
perusahaan (Asriadi et al., 2021). Kecurangan dapat terjadi baik pada organisasi sektor publik
maupun sektor swasta, baik ditingkat top management maupun ditingkat lower management
serta pelaku fraud sendiri tidak hanya ada di lingkungan pemerintah pusat melainkan juga di
pemerintah daerah (Yuara et al., 2018).
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Kecurangan yang kerap kali terjadi diantaranya adalah penghilangan dokumen, mark-up
laba dan manipulasi pencatatan laporan keuangan yang dapat merugikan perekonomian
negara. Salah satu jenis kecurangan yang kerap kali terjadi di instansi pemerintahan adalah
korupsi (ACFE, 2019). Hal ini didukung oleh pernyataan lembaga swadaya masyarakat anti-
korupsi Indonesia Corruption Watch (ICW) merilis laporan tren penindakan kasus korupsi
semester 1 2021. Berdasarkan data yang dikumpulkan ICW, jumlah penindakan kasus
korupsi selama enam bulan awal tahun 2021 mencapai 209 kasus. Jumlah itu naik dibanding
periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar, yakni 169 kasus.

Pengawasan pada lingkup pemerintah dilakukan oleh Aparatur Pengawas Internal
Pemerintah (APIP). Menurut UU 23 Tahun 2014 pasal 1 ayat 46 menyatakan bahwa APIP
inspektorat jendral kementrian, unit pengawasan lembaga pemerintah, non pemerintah,
inspektorat provinsi dan inspektorat kabupaten / kota. Salah satu faktor utama yang dapat
menunjang keberhasilan pelaksanaan pengendalian Intern adalah efektivitas peran Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Untuk itu, APIP harus terus melakukan perubahan
dalam menjalankan proses bisnis guna memberi nilai tambah bagi kementerian
negara/lembaga dan penyelenggaraan pemerintahan daerah. Hal ini sejalan dengan peran
pengawasan internal untuk mendorong peningkatan efektivitas manajemen risiko (risk
management), pengendalian (control) dan tata kelola (governance) organisasi (BPPKPD,
2022). APIP juga mempunyai tugas untuk melakukan pembinaan Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah.

Fenomena yang terkait dengan topik kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan,
seperti kasus yang terjadi di Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yaitu Perusahaan Daerah
(PD) Tuah Sekata Kabupaten Pelalawan pada tahun 2013-2016 dimana penyimpangan ini
merugikan negara sebesar Rp. 3,8 miliar atas kasus dugaan korupsi kegiatan belanja barang
operasional kelistrikan yang ditangani sejak pertengahan bulan Oktober 2020 dan dilakukan
sidang lanjutan yang berlangsung di Pengadilan Tipikor Kota Pekanbaru. Dugaan kasus
tindak pidana korupsi di PD Tuah Sekata ini terungkap setelah tim penyidik Kejari Pelalawan
menerima laporan dari masyarakat terkait adanya pembengkakan anggaran pengadaan belanja
barang operasional kelistrikan di PD Tuah Sekata. Atas informasi itu, maka Kejari Pelalawan
langsung membentuk tim untuk menyelidiki dugaan kasus Tipidkor tersebut. Hasil audit
ditemukan penyimpangan keuangan sebesar 3.830.206.000. Dimana banyak bukti kwintansi
pembelanjaan yang tidak benar berupa kwintansi item-item material, operasional dan jaringan
listrik yang diisi sendiri, baik berupa kwintansi toko yang jelas keberadaannya dan kwintansi
toko yang fiktif keberadaanya.

Kecurangan yang semakin marak terjadi dengan berbagai cara yang berbeda beda dan
terus berkembang, maka kemampuan audit dalam mendeteksi kecurangan juga perlu
ditingkatkan. Jika seorang auditor memiliki keterbatasan dalam mendeteksi kecurangan maka
hal itu akan dimanfaatkan oleh pengguna jasa auditor untuk menyakinkan bahwa laporan
keuangan yang disajikan telah sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak mengandung unsur
salah saji dan telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan
pentingnya bagi auditor memiliki kemampuan dalam mendeteksi kecurangan yang baik.
Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan merupakan kualitas dari seorang auditor
dalam menjelaskan kekurangan wajar suatu laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan
maupun organisasi atau badan usaha dengan mengidentifikasi dan membuktikan kecurangan
tersebut (Prakoso & Zulfikar, 2018).

Jika seorang auditor memiliki keterbatasan dalam mendeteksi kecurangan maka hal itu
akan dimanfaatkan oleh pengguna jasa auditor untuk menyakinkan bahwa laporan keuangan
yang disajikan telah sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak mengandung unsur salah saji
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dan telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan pentingnya bagi
auditor memiliki kemampuan dalam mendeteksi kecurangan yang baik. Kemampuan auditor
internal dalam mendeteksi kecurangan dipengaruhi oleh beberapa variabel red flags,
kompetensi auditor Wahyuni et al. (2021) dan skeptisme professional (Indriyani & Hakim,
2021). Red flags merupakan sinyal adanya suatu kecurangan karena dimana red flags
ditemukan kemungkinan terjadinya kecurangan meningkat. Auditor harus dapat mengetahui
red flags untuk dapat mendeteksi kecurangan. Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan Wahyuni et al. (2021) dengan judul pengaruh red flags, kompetensi
auditor dan religiusitas terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini peneliti menambahkan variabel
independen yaitu skeptisme professional (Indriyani & Hakim, 2021). Alasan peneliti
menambahkan variabel independen skeptisme professional karena seorang auditor bukan
tidak boleh percaya terhadap bukti audit yang ada namun auditor harus mencari kebenaran
bukti audit secara lengkap dan terperinci. Tidak sedikit pihak manajemen yang
mengumpulkan bukti audit yang tidak sebenarnya demi kepentingan pribadi, seperti hal nya
kasus pada PD Tuah Sekata memberikan bukti audit yang tidak sebenarnya. Alasan peneliti
memilih inspektorat sebagai objek dalam penelitian ini adalah karena penelitian terdahulu
dilakukan di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan sebagai objek penelitiannya, peneliti
memelih Inspektorat Provinsi Riau tepatnya di Kabupaten Pelalawan agar nantinya dapat
dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan.

Teori sinyal (signalling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence dalam
penelitiannya yang berjudul job market signaling. Model Signalling Spence kemudian
dikembangkan oleh Leland dan Pyle (1977) keduanya sepakat menyatakan bahwa asimetris
informasi tersebut terjadi di antara dua pihak, yaitu pihak di dalam perusahaan dan di luar
perusahaan. Teori sinyal juga menjelaskan asimetri informasi, berupa kualitas dan kuantitas
data, antara pihak internal dan eksternal perusahaan. Kesenjangan informasi menimbulkan
ketidakpastian, sehingga dapat memperburuk citra (image) perusahaan. Oleh karena itu, data
dan informasi bersifat material perlu dipublikasikan sebagai sinyal terkait performa
perusahaan selama periode tertentu. Sinyal lainnya dapat berupa tingkat keyakinan auditor
atas suatu laporan keuangan, yang dikemukakan dalam bentuk opini audit, dan berupa red
flag (Hugo, 2019).

Teori atribusi pertamakali dikemukakan oleh Fritz Heider (1958), menurut heider ada
dua pengertian atribusi yaitu atribusi sebagai proses persepsi dan atribusi sebagai penilaian
kausalitas, dan memberikan argumentasi bahwa kombinasi dari kekuatan internal (internal
forces) dan kekuatan eksternal (external forces) yang menentukan perilaku suatu individu.
Kinerja serta perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh kemampuannya secara personal, yang
berasal dari kekuatan internal yang dimiliki oleh seseorang misalnya seperti sifat, karakter,
sikap, kemampuan, keahlian maupun usaha. Faktor-faktor yang berasal dari luar kendali
individu merupakan kekuatan eksternal seseorang seperti misalnya tekanan situasi, kesulitan
atau keberuntungan dalam pekerjaan.

Pada Statement of Auditing Standard (SAS) No. 99 yang telah diadopsi ke dalam
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengenai pertimbangan atas kecurangan dalam
audit laporan keuangan yang tertuang dalam Pernyataan Standar Audit (PSA) No. 70,
telah diidentifikasi beberapa faktor risiko yang dapat digunakan oleh auditor dalam
melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Red flags merupakan sinyal adanya suatu
kecurangan karena dimana red flags ditemukan kemungkinan terjadinya kecurangan
meningkat. Auditor harus dapat mengetahui red flags untuk dapat mendeteksi kecurangan.
Red flags ini dapat digunakan oleh auditor sehingga semakin akurat dan komprehensif catatan
pembukuan yang dimiliki klien, semakin efektif teknik ini dalam mendeteksi gejala
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kecurangan (Sari & Adnantara, 2019). Red flags dapat pula dikatakan sebagai indikasi adanya
sesuatu yang tidak biasa dan diperlukan penyidikan yang lebih mendalam. Untuk
memperingatkan kemungkinan terjadinya fraud, biasanya red flags akan muncul pada setiap
kasus-kasus fraud, sehingga auditor harus dapat menganalisis sinyal-sinyal tersebut dengan
cermat, meskipun kemunculan red flags tidak selalu mengindikasikan adanya fraud (Purwanti
& Astika, 2017).

Menurut Bona et al. (2019) dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki
mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, keahlian khusus dibidangnya,
pengalaman, serta kompetensi lain adalah bersifat kolektif yang mengacu pada kemampuan
profesional yang diperlukan auditor untuk secara efektif melaksanakan tanggung jawab
profesionalnya. Kompetensi yang dimiliki auditor merupakan salah satu komponen penting
dalam melaksanakan audit, karena kompetensi akan mempengaruhi tingkat keberhasilan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Melalui kompetensi yang baik auditor dapat
melaksanakan proses audit dengan lebih efektif dan efisien, serta auditor dapat mengasah
sensitivitas (kepekaan) dalam menganalisis laporan keuangan yang diauditnya.

Religiusitas merupakan suatu sistem yang saling berintegrasi dari suatu keyakinan
(belief), gaya hidup, aktivitas spritual pada kehidupan serta mengarahkan pada nilai tertinggi
menurut Glock dan Stark dalam (Nisa, 2020). Menurut Afriana (2019) jika seorang auditor
memiliki religiusitas yang tinggi dapat meningkatkan independensi seseorang. Hal ini
disebabkan karena seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung selalu
berpegang teguh terhadap kebenaran dan menjunjung tinggi keadilan atau kebenaran. Auditor
internal harus memiliki independensi yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya guna
menghindari keberpihakannya terhadap audite. Terlebih saat ini, terdapat kondisi yang dapat
mengintervensi independensi auditor internal misalnya tekanan atau permintaan dari atasan.
Untuk itu, guna membangun independensi diperlukan seorang auditor internal yang memiliki
komitmen. Salah satu sifat yang perlu dimiliki seorang auditor adalah tingkat religiusitas yang
tinggi (Afriana, 2019).

Menurut Laitupa & Hehanussa (2020) menjelaskan bahwa kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri atau internal auditor
yaitu skeptisme profesional yang dimiliki auditor. Semakin tinggi skeptisme profesional yang
dimiliki seorang auditor maka dapat meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi
kecurangan. Jika sikap skeptisme profesional yang dimiliki auditor tinggi, kemungkinan
terjadinya kecurangan yang tidak terdeteksi semakin kecil. Semakin skeptis seorang auditor
kemungkinan kemampuan untuk mendeteksi kecurangan juga semakin tinggi (Dasila &
Hajering, 2019).

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu: Apakah reg flags berpengaruh terhadap kemampuan auditor
internal dalam mendeteksi kecurangan?, apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap
kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan?, apakah religiusitas berpengaruh
terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan?, dan apakah skeptisme
profeional berpengaruh terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan?.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat adanya pengaruh red flags,
kompetensi auditor,religiusitas dan skeptisme profeional terhadap kemampuan auditor
internal dalam mendeteksi kecurangan pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan. Dalam
penelitian ini akan dipaparkan tentang adanya pengaruh antara red flags dengan kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan, kompetensi auditor dengan kemampuan auditor dalam
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mendeteksi kecurangan, religiusitas dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan dan adanya pengaruh skeptisme professional dalam mendeteksi kecurangan.

Red Flags

Kompetensi Auditor Is,_h Kemampuan Auditor
H

JAYIR Internal Dalam
Religiusitas | —H; Mendeteksi Kecurangan

Skeptisme Ha (v)
Profesional

( Xa)

Sumber: Data yang diolah dalam penelitian ini (2022)
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran.
Berdasarkan penjelasan diatas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H1 : Red Flags berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor internal dalam
mendeteksi kecurangan.
H2: Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor internal
dalam mendeteksi kecurangan.
H3: Religiusitas berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor internal dalam
mendeteksi kecurangan.
H4: Skeptisme Profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor internal
dalam mendeteksi kecurangan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif, seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di Inspektorat Daerah Kabupaten Pelalawan yang berlokasi di
Komplek Perkantoran Bhakti Praja Pangkalan Kerinci.

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Sedangkan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Dalam penelitian ini
penulis mengambil populasi penelitian yaitu seluruh auditor yang ada pada Inspektorat
Daerah Kabupaten Pelalawan yang bertempat di Kabupaten Pelalawan yang berjumlah
sebanyak 47 orang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
survei dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden. Dengan menggunakan uji
analisis deskriftif, uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda
dan pengujian hipotesis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1 Hasil Regresi Linear Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients i Sig

Model
B Std. Eror Beta
1 (Constant) 2,622 3,210 0,817 0,41¢
Red Flags 0,318 0,115 0,242 2,761 0,00¢
Kompetensi Auditor 0,169 0,058 0,254 2,922 0,00¢
Religiusitas 0,185 0,087 0,169 2,121 0,04:
Skeptisme Profesional 0,294 0,059 0,507 4,998 0,00(

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022)

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini
adalah: Y = 2,622 + 0,318X1 + 0,169X2 + 0,185X3 + 0,294X4 + e, Model tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

Pertama-tama adalah nilai konstanta fo = 2,622 adalah apabila variabel red flags,
kompetensi auditor, religiositas dan skeptisme professional jika tidak mengalami perubahan,
maka kemampuan mendeteksi kecurangan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Pelalawan
sebesar 2,622. Koefisien regresi red flags (bl) adalah 0,318dan bertanda positif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,318 jika nilai variabel X1
mengalami kenaikan satu dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien regresi
kompetensi auditor (b2) adalah 0,169 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y
akan mengalami kenaikan sebesar 0,169 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu dan
variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien regresi Religiusitas (b3) adalah 0,185
dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,185
jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan satu dan variabel independen lainnya bernilai
tetap. Dan koefisien regresi skeptisme profesional (b4) adalah 0,294 dan bertanda positif. Hal
ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,294 jika nilai variabel X4
mengalami kenaikan satu dan variabel independen lainnya bernilai tetap.

Hasil Uji t
Berdasarkan hasil uji t terhadap varibael red flags,kompetensi auditor, religiusitas dan skeptisme

professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Signifkan (Uji t)

Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig
B Std. Eror Beta
(Constant) 2,622 3,21 0,817 0,419
Red Flags 0,318 0,115 0,242 2,761 0,009
Kompetensi Auditor 0,169 0,058 0,254 2,922 0,006
Religiusitas 0,185 0,087 0,169 2,121 0,041
Skeptisme Profesional 0,294 0,059 0,507 4,998 0,000

Sumber : Data Olahan (2022)

Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji secara Parsial
(Uji-t) dan pembahasannya untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen berdasarkan tabel di atas yang akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh red flags terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan
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Berdasarkan hasil uji t, variabel red flags diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,761 > 1,687 ttavel
dengan tingkat signifikan 0,009 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel red flags secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor internal dalam
mendeteksi kecurangan dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama
(H1) diterima.

2. Pengaruh kompetensi auditor terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi
kecurangan

Berdasarkan hasil uji t, variabel kompetensi auditor diperoleh nilai thiung Sebesar 2,922 >
1,687 twner dengan tingkat signifikan 0,006 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel
kompetensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
auditor internal dalam mendeteksi kecurangan dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa hipotesis pertama (H2) diterima.

3. Pengaruh religiusitas terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan

Berdasarkan hasil uji t, variabel religiusitas diperoleh nilai thiung Sebesar 2,121 > 1,687
traer dengan tingkat signifikan 0,041 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel religiusitas
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor internal dalam
mendeteksi kecurangan dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama
(H3) diterima.

4. Pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi
kecurangan

Berdasarkan hasil uji t, variabel skeptisme profesional diperoleh nilai thiung Sebesar 4,998
> 1,687 twnel dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel
skeptisme profesional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
auditor internal dalam mendeteksi kecurangan dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa hipotesis pertama (H4) diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil uji R? terhadap varibael red flags,kompetensi auditor, religiusitas dan
skeptisme professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 3 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9012 0,812 0,791 1,567

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) pada tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai R? sebesar 0,791 yang artinya adalah sebesar 79,1% variabel kemampuan auditor
internal dalam mendeteksi kecurangan (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel red flags (X1),
kompetensi auditor (X2), religiusitas (X3) dan skeptisme profesional (X4). Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 20,9% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Red Flags Terhadap Kemampuan Auditor Internal Dalam Mendeteksi
Kecurangan

Hasil penelitian ini didukung oleh teori sinyal atau signaling theory dimana dalam
teori ini dijelaskan bagaimana seorang auditor mendeteksi sinyal dengan adanya gangguan
atau noise ataupun dapat dengan kesenjangan informasi. Respon terhadap sinyal bergantung
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pada kebiasaan dan kewaspadaan seorang auditor. Dalam merespon sinyal seorang auditor
dapat dikaitakan dengan empat jenis respon yang terdapat dalam teori ini yakni : hit, false
alarm, miss dan correct rejection.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Wahyuni et al., (2021) menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat red flags yang ditemukan oleh seorang auditor dalam
penugasan auditnya, maka semakin tinggi kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Jika auditor mampu menemukan red flags saat memeriksa laporan keuangan
maka kapasitasnya dalam mendeteksi fraud semakin bagus karena red flags akan
memudahkan seorang auditor dalam mengambil tindakan pencegahan atas fraud yang
ditemukan secepatnya. Dengan menggunakan pendekatan signaling theory, auditor dalam
melakukan pemeriksaan diharapkan akan mampu mendeteksi terjadinya kecurangan melalui
sinyal atau tanda-tanda indikasi terjadinya kecurangan. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Edy, (2021), Sari & Adnantara (2019), Purwanti & Astika
(2017), Arsendy et al. (2017) yang menyatakan red flags berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun penelitian ini tidak
selaras dengan penelitian Agubata & Stella (2021) yang menyatakan bahwa red flags tidak
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.

Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kemampuan Auditor Internal Dalam
Mendeteksi Kecurangan

Hasil penelitian ini didukung oleh teori atribusi dimana di dalam teori ini
mendeskripsikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan
internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti
kemampuan atau usaha, sifat, karakter, sikap, dan kekuatan eksternal (external forces), yaitu
faktor-faktor yang berasal dari luar misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan
memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Dan kompetensi auditor merupakan
internal force yang dimiliki oleh seorang auditor. Dimana kompetensi ini didapat melalui
pendidikan formal, seminar, pelatihan, pengalaman dan lain lain.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Wahyuni et al., (2021) jika seorang
auditor memerlukan kompetensi agar dapat mendeteksi dengan cepat dan tepat ada atau
tidaknya kecurangan pada laporan keuangan. Sehingga seorang auditor yang memiliki
kompetensi yang tinggi, maka akan dapat membantu mendeteksi kecurangan. Semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Pendidikan merupakan tolak ukur dari kompetensi yang
dimiliki oleh seorang auditor. Apabila pendidikan seorang auditor itu tinggi maka
pengetahuan dan pandangan mengenai bidang yang digelutinya akan semakin baik. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang oleh Natalia & Yenni Latrini, (2021), Yuara et al.
(2018), Edy (2021), dan Sari & Adnantara (2019) menunjukkan bahwa kompetensi auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Arnanda et al., (2022) menujukkan hasil
kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Kemampuan Auditor Internal Dalam Mendeteksi
Kecurangan

Hasil penelitian ini didukung oleh teori atribusi dimana di dalam teori ini menjelaskan
ketika individu mengamati perilaku seseorang, individu tersebut berupaya untuk menentukan
apakah perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Dan dalam penelitian
ini religiusitas termasuk faktor internal yang mempengaruhi perilaku seseorang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pernyataan Wahyuni et al., (2021) religiusitas seorang auditor
juga mendukung kemampuannya untuk tetap berlaku adil dan jujur untuk setiap pekerjaan
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yang dilakukannya. Seseorang yang mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi akan bisa
mempertimbangkan segala perilakunya yang sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya.
Jadi seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi serta mempunyai kendali yang kuat
sehingga dapat meminimalisir tindakan fraud dan memiliki sikap independensi sehingga
menghindari keberpihakan dalam mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini dukung oleh
penelitian Afriana (2019) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun penelitian berbeda yang
dilakukan oleh Lasodi (2018) menyatakan religiusitas tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan
Pengaruh Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Internal Dalam
Mendeteksi Kecurangan

Hasil penelitian ini didukung oleh teori atribusi dimana di dalam teori ini menjelaskan
membicarakan perilaku seseorang yang salah satu peyebabnya dikarenakan oleh faktor
internal yaitu berfikir kritis atas bukti audit yang ada. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pernyataan Indriyani & Hakim (2021) auditor yang mempunyai tingkat skeptisme tinggi akan
lebih mudah mendeteksi fraud dikarenakan sifatnya yang teliti dan selalu mencari kebenaran
atas bukti yang diterimanya. Semakin tinggi skeptisme profesional yang dimiliki seorang
auditor maka dapat meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. Auditor
yang mempunyai sikap skeptisme profesional dalam membuat keputusan dan memberikan
opininya akan lebih berhati — hati, auditor juga akan mencari informasi dan bukti tambahan
guna memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit terbebas dari segala bentuk salah saji.
Ukuran kinerja auditor dapat dikatakan baik jika mampu memperoleh keyakinan dalam
laporan keuangan yang diauditnya terbebas dari salah saji (Hafizhah & Abdurahim, 2017).
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Edy (2021), Prasetyo et al. (2019), Muntasir &
Maryasih (2021), Afriana (2019), dan Indriyani & Hakim (2021) menunjukkan bahwa
skeptisme professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Ranu & Merawati, (2017)
menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh skeptisme professional auditor terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan kecurangan.

Simpulan

Dari hasil penelitian di atas maka diperoleh kesimpulan yaitu : red flags berpengaruh
positif terhadap kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan pada auditor yang
bekerja di Inspektorat Kabupaten Pelalawan, kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada auditor yang bekerja di Inspektorat
Kabupaten Pelalawan, religiusitas berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor internal
dalam mendeteksi kecurangan pada auditor yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Pelalawan
dan skeptisma professional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan pada auditor yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Pelalawan.
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